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“PADA saatnya akan aku katakan.

Tetapi di antaranya dapat kalian ketahui,

bahwa Kiai Damar menganjurkan aku be-

kerja terus. Bekerja menurut petunjuknya.”

“Apa petunjuk itu?”

“Sudah aku katakan, pada saatnya

kalian akan mengetahui. Aku takut men-

gatakannya sekarang.”

Orang yang kekar itu menjadi ragu-

ragu sejenak. “Ada sesuatu yang harus aku

lakukan di tanah garapan itu.” 

“Kau membual.”

“Aku akan menghadap Kiai Damar

sekali lagi. Kalau aku memang tidak di-

ijinkan untuk meneruskan kerja ini, maka

biarlah persoalannya akan aku serahkan

kembali kepada Kiai Damar.”

Orang yang tinggi kekar itu menjadi se-

makin ragu-ragu.

“Atau apakah ada di antara kalian yang

akan bertanya kepadanya? Aku akan ber-

terima kasih kalau seseorang memerlukan

membuktikan kebenaran kata-kataku.”

Sejenak orang-orang yang mengeru-

muninya itu terdiam. Orang yang tinggi itu

pun terdiam pula. Tanpa sesadarnya ia

berpaling memandang orang yang kekurus-

kurusan. Tetapi wajah orang yang kekurus-

kurusan itu pun membayangkan keragu-

raguan pula.

“Baiklah,”tiba-tiba orang yang kekar itu

berkata, “kalau kau memang sudah menda-

pat suatu pesan dari Kiai Damar. Tetapi

kalau kau berbohong maka lehermu menja-

di taruhan.”Orang itu berhenti sejenak,

lalu, “Tetapi kenapa hantu-hantu itu

marah?”

“Mungkin ada persoalan lain yang tidak

kita mengerti. Hantu-hantu itu pasti tidak

akan mempersoalkan kerjaku lagi. Kerja

yang sudah mendapat ijin mereka atau seti-

dak-tidaknya sepengetahuan mereka.”

Orang yang tinggi kekar itu masih

berdiri di tempatnya. Namun kemudian ia

menggeram, “Kita akan membuktikan,

apakah kau sekedar berbohong, atau sebe-

narnya memang demikian. Kita akan meli-

hat akibat selanjutnya.”

Kiai Gringsing mengangguk-

anggukkan kepalanya. Dengan bersung-

guh-sungguh ia memandang orang yang

tinggi kekar itu. Kemudian kepada wajah-

wajah yang tegang di sekitarnya.

“Aku tidak berbohong,”ia berdesis.

Orang yang tinggi kekar tidak

menyahut lagi. Dengan mengumpat-umpat

ia pergi meninggalkan Kiai Gringsing dan

kedua anak-anaknya.

Sepeninggal orang yang tinggi kekar

itu, maka beberapa orang masih tetap

mengerumuninya. Namun kemudian se-

orang demi seorang mereka pun mening-

galkannya. (Bersambung)-f
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Perkembangan Gerakan Islam Syariat 

BUKU dengan pengantar Prof Dr Ahmad Syafii

Maarif MA ini membahas pandangan dunia dan orien-

tasi gerakan Islam, dinamika Islamisasi dan ideologisasi

Islam, penerapan syariat Islam di daerah: Islamisasi

jalur bawah, gerakan Hizbut Tahrir dan Majelis

Mujahidin: Islamisasi jalur atas serta Islam syariat dan

reproduksi ÔSalafiyah IdeologisÕ.

Sesungguhnya, buku itu merupakan disertasi Haedar

Nashir untuk meraih gelar doktor Bidang Studi Sosiologi

di Pascasarjana Universitas Gadjah Mada. Suatu kajian

sosiologi yang menggunakan perspektif gerakan sosial

(social movements) dengan fokus Islamic Movement

yang berkembang dalam wacana pemikiran Islam mu-

takhir.

Dalam memahami gerakan Islam syariat yang menja-

di pusat perhatian studi, Haedar menggunakan per-

spektif gerakan sosial dengan dukungan perspektif inte-

gralisme dan dekonstruksionisme Islam. Haedar meng-

informasikan bahwa latar belakang pemahaman doktrin

(belief system) merupakan akar reproduksi gerakan-ge-

rakan formalisasi syariat, di samping faktor ketidakadilan

struktural yang kompleks. Islam Syariat merupakan

bentuk lain dari ideologi Islam politik, yang sebenarnya

sudah mengalami kegagalan pada masa lampau.

Buku ini memberi peringatan terhadap masa depan

eksistensi Muhammadiyah dan NU, yang selama ini

membanggakan diri sebagai arus utama Islam moderat

di Indonesia. Haedar mengatakan, kehadiran gerakan

Islam syariat dengan karakter dan orientasi yang berco-

rak Ôsalafiyah ideologisÕ merupakan tantangan bagi

kelompok gerakan Islam moderat (arus tengah) atau

arus utama dan kelompok-kelompok masyarakat lain

dalam membangun keseimbangan-keseimbangan baru

di tengah kecenderungan yang serba ekstrem, baik da-

lam kehidupan keagamaan maupun kebangsaan.

Agaknya, kontroversi atau perdebatan soal formalisasi

syariat di Indonesia -yang sejatinya bukan negara Islam-

memang akan terus berlangsung, baik yang menyangkut

substansi maupun legitimasi politik dan kemasyarakatan.

Persoalan semakin kompleks ketika penerapan syariat

Islam baik dalam pemaknaan umum (Islamisasi) lebih-

lebih khusus (syariatisasi) dalam kehidupan suatu bangsa

yang majemuk dan secara formal bukan di negara Islam

sebagaimana berlaku di Indonesia.

Secara konseptual gerakan ÔIslam SyariatÕ yang dikaji

digambarkan sebagai tipologi aksi kolektif sekelompok

umat Islam yang memperjuangkan penerapan syariat

Islam secara formal dalam institusi negara/pemerintah-

an di Indonesia. Gerakan ini secara gigih dan militan

diperankan oleh Majelis Mujahidin Indonesia (MMI),

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Komite Persiapan

Penegakan Syariat Islam (KPPSI) Sulawesi Selatan

dan kelompok-kelompok Islam di sejumlah daerah lain.

Banyak hal yang menarik dari kajian atau studi gerak-

an Islam syariat yang berkembang di Indonesia pada

era terakhir ini. Perkembangan ke depan mengenai ge-

rakan Islam syariat memang tidak sederhana. Karena

akan dipengaruhi oleh sejumlah aspek yang saling

terkait, seperti relasi dan dinamika gerakan-gerakan

Islam lainnya di luar gerakan Islam syariat, termasuk se-

berapa jauh peran Islam arus utama seperti Muham-

madiyah dan NU dalam memainkan peran dakwahnya

yang bersifat alternatif.  ❑-d

*) Affan Safani Adham, Anggota Majelis Pustaka

dan Informasi Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

(PWM) DIY.
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Pentingnya ÔSelf LoveÕ

MENCINTAI diri sendiri adalah konsep yang

ganjil dan menegangkan. Konsep yang abstrak

dan absurd. Tidak semua orang bisa mudah

mencintai dirinya sendiri, tetapi memerlukan pro-

ses yang panjang, seperti kisah Janu di dalam no-

vel ini, yang dalam hidupnya selalu dikekang oleh

orang tuanya. 

Pernah saat kenaikan kelas Janu mendapat

ranking 10 besar, Janu pernah berhasil meme-

nangkan lomba olimpade meski tidak juara satu,

bahkan masuk di perguruan tinggi yang diharap-

kan oleh ibunya. Namun, bagi ibunya Janu adalah

kecambah yang tidak mengeluarkan tunasnya,

sehingga ibunya tidak pernah merasa puas akan

keberhasilan Janu. ÒYa Tuhan, kenapa kau tidak

pernah membuat ibu merasa bangga,sih?Ó (hlm.

22).

Ketidaknyamanan itu semakin menjadi, saat

ayah Janu meninggal, hingga Janu memutuskan

untuk tinggal di appartemen bersama temannya

Nata dan Pang, dengan beranggapan ketika ia

jauh dari ibunya perselelisihan antara anak dan

ibunya berkurang. Tiga bulan lamanya berpisah,

tiba-tiba dikabarkan ibunya akan menikah dengan

Pak Condro. Hati Janu semakin tidak karuan

rasanya, ibunya sepihak saja, tanpa meminta

restu pada Janu.

Hari-hari Janu diisi dengan bertemu klien dan

temannya Nata dan Pang sebagai mitra kerja,

tanpa sedikitpun memikirkan ibunya. Saat istirahat

tiba, Janu mendapatkan notifikasi pesan dari ayah

tirinya yang berisi meminta Janu untuk datang ke

Bogor. Keesoakan harinya Janu langsung be-

rangkat ke Bogor dengan mobil pribadinya.

Sesampainya disana ia bertemu dengan Pak

Condro, tetapi dia tidak sedikitpun melihat batang

hidung ibunya. 

ÒPada suatu malam, ibu pernah menangis

tersedu-sedu. Bapak pikir, ibu merindukan ayah-

mu. Ternyata ibumu menyesal tidak pernah men-

dukung pekerjaan ayahmu sebagai pengusaha

sayuran lantaran ayah dan ibunya, kakek dan

neneknya, beserta keluarga lain menekannya de-

ngan pandangan itu terlalu kolot namun terlalu

takut untuk membantah.Ó (hlm. 160). 

Ia malu pada dirinya sendiri bahkan merasa

bersalah denganmu, seharusnya kamu mencintai

atas apa yang kamu inginkan bukan atas pak-

saan dari kedua orang tuamu. Nasi sudah menja-

di bubur, kini ibunya sudah meninggal. Dia tidak

berbicara apapun kepada Janu, tetapi dengan

perantara Pak Condro, ibunya berharap bisa

menyampaikan maafnya ke Janu.

Buku ÔManusia dan BadainyaÕ sangat di-

rekomendasikan kepada kalangan umum, agar

kita lebih bersyukur lagi atas apa yang ada di diri

kita, dan cintai yang sudah menjadi takdir kita.

Bahasa yang digunakan tidak bertele-tele sehing-

ga mudah untuk dipahami. Di akhir kata Syahid

menuliskan ÒTerima kasih untuk diriku sendiri

karena sudah bertahan,sudah berusaha. Untuk

semua yang pernah ada, sedang ada, dan akan

ada. Kalian ku cinta, sehormat-hormatnya, sebaik

aku mencintai diriku sendiri.Ó  ❑-d

*) Siti Aminah, Mahasiswa PBSI FKIP

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.
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